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Abstract

Understanding the typology of the meanings of Quranic verses is very important for beginners who
want to deepen their study of Quranic exegesis. Failure to understand the meanings of the Quran
can result in individuals or groups adopting radical views that tend to be intolerant in religious
attitudes and perspectives. This article discusses the concepts of muthlag and mugayyad contained
in the holy Quran. One of the conclusions of this study explains that the function of muqayyad
evidence is to serve as a limitation for muthlag evidence. When muthlaq and muqayyad evidence
have differences in the target of the ruling (mahkum bih) or in the cause of the ruling, muthlaq
evidence must be directed towards muqayyad evidence using the theory of giyas.
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Abstrak

Memahami tipologi dilalah ayat al-Qur’an sangatlah penting bagi kalangan pemula yang hendak
memperdalam kajian tafsir al-Qur’an. Kegagalan dalam memahami dilalah al-Qur’an akan
mengakibatkan seseorang atau kelompok memiliki paham radikalisme yang cenderung tidak toleran
dalam sikap dan cara pandang keagamaan. Artikel ini mengulas konsep muthlaq dan muqayyad yang
terkandung dalam kitab suci al-Qur’an. Salah satu kesimpulan dari penelitian ini menjelaskan bahwa
fungsi dalil mugayyad adalah sebagai pembatas bagi dalil muthlag. Ketika dalil muthlag dan
mugqayyad memiliki perbedaan pada sasaran hukum (mahkum bih) atau memiliki perbedaan pada
sebab hukum, maka dalil muthlag harus diarahkan kepada dalil mugayyad dengan teori qiyas.

Kata Kunci: Muthlag, Muqayyad, Al-Qur’an

Pendahuluan
Dalam memahami nash baik al-Qur’an maupun Hadits sangat dibutuhkan pemahaman terhadap
keterkaitan antara satu dalil dengan dalil lainnya, hal ini juga disebut sebagai konsep munasabah
(Putri et al., 2025). Biasanya pemahaman yang sempit dan keliru terhadap nash juga disebabkan
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kurangnya pengetahuan tentang macam-macam atau tipologi nash (Permana, 2019). Dalam al-
Qur’an ada ayat yang muhkamat dan mutasyabihat (Effendi, 2021), ada yang dilalahnya hagigi dan
ada yang majaz (Mabhatta et al., 2024), ada yang umum dan ada yang khusus (Maulana, 2025), ada
yang muthlag dan ada yang muqgayyad, dan lain sebagainya. Untuk bisa memahami nash dengan
benar, model-model ayat tersebut harus dipahami dengan baik. Ilmu yang memfokuskan kajian
terhadap hal-hal tersebut adalah ilmu ushul fiqih.

Dalam ushul figih ada pembahasan tentang muthlag dan mugayyad. Bab ini penting untuk
dipelajari, karena dengan memahami konsep muthlag dan mugayyad kita juga akan bisa memahami
sistematika ‘am dan khas. Dengan memahami muthlag dan mugayyad kita juga akan dapat
memahami teori nasikh-mansukh. Maka menurut hemat penulis kajian ini sangat penting, khususnya
bagi para mahasiswa [lmu Al-Qur’an dan Tafsir.

Berangkat dari uraian di atas, penulis bermaksud menelaah kembali konsep muthlaq dan
muqayyad yang menjadi perbincangan ulama ushul figih sejak ratusan tahun silam. Setelah
menguraikan tentang konsep dasar muthlaq dan muqayyad, artikel ini akan menelaah konsep tersebut
yang termuat dalam kitab suci al-Qur’an. Penelitian ini merupakan studi pustaka (Karingayi, 2025)
yang bersumber dari buku, kitab, dan berbagai jurnal. Artikel ini kemudian kami beri judul “Konsep
Muthlaq dan Mugayyad Dalam Al-Qur’an.”

Hasil dan Pembahasan
Konsep Muthlaq dan Muqayyad Menurut Para Ulama

Konsep ini disusun dari beberapa literatur ushul figih, terutama karya-karya para ulama di
kalangan madzhab Syafi’i. Dalam sub bahasan ini akan dibahas beberapa poin yang secara garis besar
memuat definisi dan ketentuan Muthlag dan Mugayyad

Muthlag menurut gaul mukhtar adalah suatu lafadz yang menunjukkan mahiyyah (hakikat suatu
perkara) tanpa ada batasan (Al-Anshari, 2016). Muthlag adalah lafazh yang menunjukkan suatu
hakikat tanpa memandang sifat atau gayyid-nya. Seperti lafazh (wx=). Lafazh ini menunjukkan
bentuk pemukulan secara mutlak, tanpa memandang jumlah, alat dan lain sebagainya. Sedangkan
mugqayyad adalah lafazh yang menunjukkan sesuatu hakikat disertai salah satu sifat-sifatnya. Seperti
lafazh (&ad @ &) “pukulan yang keras” (Purna Siswa MHM, 2015).

Imam Amidi dan Ibnu Hajib beranggapan bahwa lafadz muthlaq menunjukkan satu individu
secara luas, lantaran keduanya salah mengira lafadz muthlaq sebagai nakirah. Dari situlah keduanya
mengatakan, perintah atas mutlaknya hakikat merupakan perintah perkara juz’iy di dalamnya. Dan
pendapat tersebut tidak berarti apapun. Menurut pendapat lain, merupakan perintah atas seluruh
perkara juz’iy di dalamnya. Dan pendapat yang lain lagi mengatakan, perintah atas mutlaknya hakikat
merupakan izin dalam perkara juz’iy untuk dilaksanakan (Al-Subki, 2003).

Imam al-Subki mengatakan, seharusnya yang benar antara muthlaq dan nakirah dibedakan. Hal
ini sesuai pendapat ulama ushul dan figh, dimana mereka berselisih pendapat dalam kasus seseorang
yang berucap pada isterinya, “jika kandunganmu seorang laki-laki, maka kamu tertalak”. Ternyata
kemudian lahir dua anak laki-laki. Satu pendapat menyatakan, istri tidak tertalak karena memandang
redaksi nakirah yang menyimpulkan makna satu. Pendapat lain, istri tertalak, karena mengarahkan
pada jenis (Al-Suyuthi, 2000).

Sedangkan imam Jalaluddin al-Mahali mengatakan bahwa lafadz dari muthlag dan nakirah
adalah satu. Perbedaan antara keduanya hanya dari sudut pandang. Manakala memandang
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penunjukan pada hakikat tanpa batasan, maka disebut muthlag dan isim jenis. Dan manakala disertai
memandang batasan satu, maka disebut nakirah. Imam Amidi dan Ibn Hajib mengingkari sudut
pandang pertama, dan menjadikan posisi mereka sebagai pendapat yang kedua, sehingga muthlaq
menurut mereka berdua menunjukkan satu individu secara merata (42Ul 32a 5ll). Dan menurut selain
mereka, menunjukkan hakikat tanpa batasan, serta satu individu merupakan hal yang pasti, karena
hakikat tidak akan ada wujudnya dengan perkara yang kurang dari satu (Al-Suyuthi, 2000).
Ketentuan Muthlaq dan Muqayyad

Muthlag dan muqayyad sepertihalnya ‘am dan khas.(Al-Anshari, 2016) Posisi dalil mugayyad
itu sama dengan dalil khas. Bila dalil khas berfungsi sebagai pembatas keumuman dalil ‘am, maka
dalil mugayyad berfungsi sebagai pembatas kemutlakan dalil muthlag (Purna Siswa MHM, 2015).
Kesamaan bahkan tidak hanya dalam sisi tersebut, namun juga dalam bentuk dalil. Artinya, dalil yang
bisa dijadikan gayyid adalah dalil yang bisa dijadikan perangkat takhsis, seperti al-Qur’an, Hadis atau
Sunah. Sebaliknya, dalil yang tidak bisa menjadi perangkat takhsis, seperti madzhab perawi hadis,
juga tidak bisa diadikan gayyid untuk dalil muthlag (Al-Suyuthi, 2000).

Ada beberapa ketentuan dalam muthlag dan mugayyad, keterangan lebih lanjut dapat dilihat
dari beberapa kaidah di bawah ini (Al-Anshari, 2016):

038 Y1 5 4 Gllaally Jeal) o 2l Al (b (il UIS 5 4 5 g 22 () sl 8 Lagdl

“Apabila hukum dan sebab hukum muthlaqg muqayyad sama, serta keduanya berupa kalimat positif,
maka apabila mugayyad turun setelah diberlakukannya dalil muthlaq, dalil mugqayyad menyalin
hukum dalil muthlaq. Jika tidak demikian, dalil mugayyad menjadi qayyid dalil muthlaq.”

(Adal) amy 3laall 38 4BMA AV Ui Laaasl (S ) 5)
“Jika salah satunya berupa kalimat positif dan yang lain berupa kalimat negatif, maka dalil muthlag
dibatasi dengan lawan sifat dari sifat dalil mugayyad.”

(Ple s oals oo 5 ma¥l b les 28 Y1)
“Jika tidak demikian (keduanya berupa kalimat negatif), maka menurut gaul ashah, dalil muthlag

’

dibatasi dengan sifat tersebut. Dalam hal ini keduanya adalah ‘am dan khas.’

o) 3 Luld ad Laaaaly sl OIS i it aiie o3 0K a5 Leguans 5l LagaSa il )
Menurut gaul ashah, muthlaqg akan dibatasi dengan gayyid yang terdapat pada dalil
mugayyad dengan teori qiyas, ketika:
a. Hukumnya (mahkum bih) berbeda;
b. Sebabnya berbeda dan disitu tidak ada lafadz yang dibatasi dengan dua sifat yang berlawanan;
dan
c. Terdapat dua lafadz yang dibatasi dengan dua sifat yang berlawanan, namun dalil muthlaq lebih
sesuai dengan salah satunya.
Muthlaq dan Muqayyad dalam Al-Qur’an
Keterangan sub bahasan sebelumnya telah dipaparkan ketentuan-ketentuan Muthlag dan
Mugayyad. Ketentuan-ketentuan tersebut secara garis besar dapat dikategorikan dalam tiga keadaan.
Pertama, ketika sasaran (mahkum bih) dan sebab hukumnya sama. Kedua, ketika mahkum bih-nya
berbeda, namun sebab hukumnya sama. Ketiga, mahkum bih-nya sama, namun sebabnya berbeda.
Ketiga keadaan ini dapat kita jumpai dalam nash dan bisa kita lihat dari keterangan berikut:
1. Sasaran (mahkum bih) dan sebab hukumnya sama. Pada bagian pertama ini terdapat tiga
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klasifikasi sebagai berikut (Al-Anshari, 2016):
a. Kedua dalil tersebut berupa kalimat positif (itsbat). Dalam hal ini dalil muqayyad me-naskh

dalil muthlag. Dengan catatan, dalil mugayyad muncul setelah tiba waktu pelaksanaan dalil
muthlag. Jika tidak demikian, maka dalil mugayyad berfungsi sebagai pembatas
kemutlakannya. Contoh, seandainya ada dua dalil dalam permasalahan kafarah zAihar yang
berbunyi demikian:
85 e

Merdekakanlah budak!

Aaya ) il
Merdekakanlah budak mukmin!

Sasaran hukum dalam dua kalimat positif ini sama, yakni membebaskan budak.
Begitu juga dengan sebabnya, yaitu sumpah zhihar. Sesuai ketentuan di atas, berarti budak
yang harus dibebaskan pada ungkapan yang pertama adalah budak mukmin, baik
menggunakan teori naskh ataupun takhsis.

Salah satunya berupa kalimat positif dan yang lain berupa kalimat negatif. Dalam hal ini,
muthlag dibatasi dengan kebalikan sifat yang ada pada dalil mugayyad. Contoh:
Merdekakanlah budak

SHS A, Y
Jangan memerdekakan budak kafir

Dalam contoh ini, kebalikan sifat kafir, yaitu muslim, menjadi gayyid dalil muthlaq.
Sehingga, yang dimaksud dengan budak pada ungkapan pertama adalah budak muslim.
Dua dalil tersebut berupa kalimat negatif. Dalam hal ini, muthlag-muqgayyad beralih status
menjadi ‘am-khas (Al-Banani, 2007). Sebab, latadz muthlag yang berada dalam rangkaian
kalam nafi merupakan salah satu shigat ‘am. Dengan demikian, maka mugayyad men-
takhshis keumuman lafadz muthlaq. Contoh:

Tidak mencukupi pemerdekaan budak mukatab

Ungkapan ini seakan-akan menunjukkan bahwa budak mukatab, baik muslim maupun
non-muslim, tidak mencukupi dalam kafarah zhihar. Namun di-takhshis dengan mafhum
mukhalafah ungkapan berikut:

Tidak mencukupi pemerdekaan budak mukatab kafir

Mafhum mukhalafah ungkapan ini ialah budak muslim mencukupi sebagai kafarah
zihar. Dengan demikian, yang tidak dianggap cukup dalam ungkapan pertama hanya budak
non muslim.

2. Ketika mahkum bih-nya berbeda, namun sebab hukumnya sama. Seperti ayat berikut:

Pr PR PN g SO P ES Ns =G RN P A PR A B EPRS L 5 W [ i A BN R
2a 5 5 ) Asald Uil 1l 150508 21a 1500 218 2100 AaY 51 Lailad) (e a8ie Sl a5 i e 31
s Ve G &) Ky
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“Usaplah mukamu dan tanganmu.” (QS. An-Nisa’: 43)

Lafadz aSe-\e\ adalah lafadz muthlag, sehingga mengusap tangan, yang diperintahkan dalam
ayat tayamum ini sudah dianggap sah dengan mengusap bagian manapun dari organ tubuh yang
bernama tangan. Sedangkan dalam wudhu’, tangan yang harus dibasuh dibatasi sampai siku-
siku, tidak boleh kurang, sebagaimana ayat berikut:

Ol il ) &I 515 o e 1 Al 58 el ) 20l 88 A5 1 sl B ssial ) e 1 1l Gl T
unia | 5A558 2La ) 50a% 28 2Ll 22 3 L] (o Kha 0l 2ls 51 i o 5 Lz 285K 05 1525 00 i 28
O3 K5 K0T a&ile 4 il 285l &y i 0805 7 55 e 28I i) 00 3y 53 Lo e 200l 28 03 5y 158000 e
“Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku.” (QS. Al-Ma’idah: 6).

Sebab dari dua hal di atas sama, yakni hadats. Namun, mahkum bih-nya berbeda, ayat
pertama adalah mengusap, sedangkan ayat kedua adalah membasuh. Menurut qaul ashah, dalam
hal ini, muthlag dibatasi dengan sifat atau gayyid yang ada pada dalil mugayyad dengan teori
Qiyas (Al-‘Athor, n.d.). Artinya, muthlaq diqiyaskan pada muqayyad. Dengan demikian,
mengusap tangan dalam tayamum juga dibatasi sampai siku-siku, tidak boleh kurang,
sebagaimana dalam wudhu.

3. Mahkum bih-nya sama, namun sebabnya berbeda. Ada dua pemilahan sebagai berikut:

a. Lafadz mugayyad tidak dibatasi dengan dua sifat yang bertentangan, seperti ayat kafarah
zhihar berikut: )
S 5l Loy 015 43 & shae 00 Wl O 8 Gy 3085 258 18 Al (58 500 26 26 o 9 (il
“Orang-orang yang men-zhihar isteri mereka, kemudian mereka hendak menarik kembali
apa yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang budak sebelum
keduanya (suami isteri) itu bercampur.” (QS. Al-Mujadalah: 3).

Lafadz 42, dalam ayat ini adalah lafadz muthlag. Sehingga, membebaskan budak,
yang diperintahkan dalam ayat ini, bisa terealisasi dengan segala macam budak, baik muslim

maupun non-muslim. Dalam masalah pembunuhan yang tidak sengaja, budak yang harus

dimerdekakan adalah budak muslim, sebagaimana ayat berikut:
| 5 ) adal ) A B A Ay 5458 o Ui O ey Lo W) Ui 0 3 a3 1S a5
bl ) Ain 258 3lios s K5 0 38 o (IS ()5 005 38 3 a%a b5 40 5o o8 s S (B
LsSa Une 80 085 401 (m 3335 (i (3 54 linmd g 2 (8 Aa50 485 A5

“Dan barangsiapa membunuh seorang mukmin karena salah (hendaklah) ia memerdekakan
seorang hamba sahaya yang beriman.” (QS. An-Nisa’: 92).

Mahkum bih dalam dua ayat tersebut sama, yakni memerdekakan budak. Namun
sebabnya berbeda, yaitu zhihar dan pembunuhan. Menurut gaul ashah, dalam hal ini dalil
muthlaq juga dibatasi oleh dalil mugayyad dengan teori qiyas (Al-Anshari, 2016). Sehingga
budak yang sah dijadikan kafarah zhihar adalah budak mukmin.

b. Lafadz mugayyad berada dalam dua kasus dan dibatasi dengan sifat yang bertentangan satu
sama lain, akan tetapi, secara qiyas, muthlaq lebih sesuai dengan salah satu sifat tersebut.
Dalam hal ini, lafadz muthlag di-qiyaskan pada mugayyad yang lebih sesuai dengannya.
seperti puasa tiga hari sebagai pengganti membebaskan budak dalam rangka pemenuhan
kafarah yamin, yang ditunjukkan ayat berikut: )

Osanll o Jals 5 {yo (Slsi 3 50 plada) 460688 (¥ A Ly 103155 (05 Gl (8 Al 0 &5
G A A 1 shadd g il 1) Z&oladf § S IS A1 2856 pliucd 309 T (a8 385 35 51 548508 51 Ul
RS S PNA PR
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“Barang siapa tidak sanggup melakukan yang demikian, maka kafaratnya puasa selama
tiga hari.” (QS. Al-Ma’idah: 89).

Lafadz @‘-ﬁ dalam ayat ini adalah lafadz muthlaq. Dengan demikian, seakan-akan puasa

di dalam ayat ini bisa dilakukan dengan berbagai cara, terus menerus ataupun dipisah-pisah.

Hal ini berbeda dengan puasa dalam rangka pemenuhan kafarah zhihar yang harus
dilakukan secara terus menerus, sebagaimana ayat di bawah ini:

Al a3 iy | sho 50 I U (s el i 2 (028 i O I8 e (00 (548 Al 05 2 (8

all Gl oy sy o 550 gt

“Barangsiapa yang tidak memperolehnya, maka hendaklah ia berpuasa dua bulan berturut-
turut.” (QS. Al-Mujadalah: 4)

Juga berbeda dengan puasa dalam rangka pemenuhan denda haji tamattu’ yang harus
dilakukan secara terpisah, sebagaimana yang ditunjukkan ayat berikut:
i 8 (b Asa (s i B 2052 1 AIAE V5 (5061 (e Dl Lad g emtl (48 515 5 525
Cre Rt Uab ) ) 3 5aally 58 (b il 1308 i 51 4830 5 plia e 2008 4l (e 3y 3 L 3
saluall 5 pala AT 45 41 (0 B LIS B e O s 13) B 7l (8 01 4508 i g 4 b (5341
laal) s Al G gale )5 15805 )Rl
“Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak mampu), maka wajib

berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari apabila kamu telah pulang kembali.”
(QS. Al-Bagarah: 196).

Sasaran hukum tiga ayat di atas sama, yaitu puasa, namun sebabnya beragam.
Disamping itu, terdapat dua dalil mugayyad (ayat kedua dan ketiga) yang dibatasi dengan
dua sifat yang berlawanan, sehingga teknis pelaksanaan puasa kafarah yamin tidak mungkin
di-qiyaskan pada kedua dalil tersebut. Akan tetapi, secara qiyas, kafarah yamin lebih sesuai
dengan kafarah zhihar karena sama-sama berangkat dari sesuatu yang dilarang. Dengan
demikian, teknis pelaksanakan puasa kafarah yamin harus dilakukan secara terus menerus
sebagaimana dalam kafarah zhihar (Al-‘Athor, n.d.).

Penutup

Dari artikel yang sudah penulis uraikan, terdapat dua kesimpulan secara umum. Pertama,
konsep muthlag dan mugayyad sepertihalnya ‘am dan khas. Fungsi dalil mugayyad adalah sebagai
pembatas bagi dalil muthlaq. Ketika dalil muthlaq dan muqayyad memiliki perbedaan pada sasaran
hukum (mahkum bih) atau memiliki perbedaan pada sebab hukum, maka dalil muthlag harus
diarahkan kepada dalil mugayyad dengan teori qiyas. Kedua, ada beberapa contoh keadaan muthlaq
dan mugayyad di dalam nash. Kesamaan pada sasaran hukum dan sebab hukum seperti dalil muthlag
tentang perintah memerdekakan budak yang kemudian di-tagyid dengan dalil mugayyad tentang
perintah memerdekakan budak mukmin. Ketika mahkum bih-nya berbeda namun sebab hukumnya
sama, seperti dalil tentang wudhu dan tayamum. Dan ketika sebab hukumnya berbeda namun
mahkum bih-nya sama, seperti ayat tentang kafarah zhihar yang di-taqyid oleh ayat tentang kafarah
pembunuhan tidak sengaja.
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